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BAB I. PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Negara berkembang, menghadapi beban ganda penyakit menular dan penyakit tidak 

menular (PTM). Beberapa target dalam penyelesaian masalah penyakit menular maupun 

penyakit tidak menular telah dimasukkan ke dalam agenda global seperti Millenium 

Development Goals (MDGs). Namun, hingga akhir pencapaian target MDGs tahun 2015, 

banyak negara yang belum mampu untuk mencapai target yang telah ditetapkan. Setelah 

tahun 2015, agenda global baru pun dicanangkan, yaitu Sustainable Development Goals 

(SDGs). SDGs masih menargetkan beberapa indikator terkait dengan penyakit menular, 

penyakit tidak menular, dan termasuk juga universal health coverage yang akan dicapai 

tahun 2030. 

Berkaca dari kegagalan sebagian besar negara dalam mencapai target MDGs, 

pencapaian target SDGs menjadi suatu tantangan besar dalam pembangunan kesehatan. 

Oleh sebab itu, layanan kesehatan yang disediakan untuk masyarakat harus paripurna. 

Penyediaan layanan kuratif dan perlindungan finansial pada masyarakat untuk 

menggunakan layanan kuratif telah ditingkatkan. Yang menjadi pertanyaan adalah, dimana 

posisi upaya promosi kesehatan dan pencegahan penyakit saat ini? Kedua upaya ini harus 

lebih dioptimalkan dan dilakukan langkah penguatan. 

Penguatan upaya promosi kesehatan dan pencegahan penyakit akan memberikan 

keuntungan yang luar biasa. Promosi kesehatan dan pencegahan penyakit merupakan 

investasi utama untuk mengurangi beban negara dalam membiayai layanan kesehatan bagi 

masyarakat. Negara berkembang sangat merasakan beban ini dikarenakan keterbatasan 

anggaran dan ancaman keberlanjutan anggaran, terutama penyakit tidak menular yang 

memerlukan pengobatan mahal dan jangka panjang. 

Upaya promosi kesehatan dan pencegahan penyakit memiliki karakteristik yang 

berbeda dengan upaya kuratif, karena manfaatnya tidak didapatkan dalam waktu dekat, 

namun akan dirasakan setelah jangka panjang. Karakteristik inilah yang menjadikan upaya 

promosi kesehatan dan pencegahan penyakit oleh masyarakat sulit untuk dilaksanakan 

terus menerus. Oleh sebab itu, promosi kesehatan dan pencegahan penyakit yang bersifat 

top-down dari pemerintah tidak efektif lagi, karena masyarakat tidak merasa menjadi 

bagian dari program. 
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Banyak studi yang menemukan bahwa upaya promosi kesehatan dan pencegahan 

penyakit yang berbasis komunitas lebih efektif (Watson-Thompson et al. 2008). Oleh 

sebab itu, pemerintah Indonesia mencanangkan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat 

(GERMAS), berupa upaya promosi kesehatan dan pencegahan penyakit yang menekankan 

masyarakat sebagai aktor utama. GERMAS memiliki enam kegiatan utama, yaitu 

peningkatan aktivitas fisik, peningkatan perilaku hidup sehat, penyediaan pangan sehat dan 

percepatan perbaikan gizi, peningkatan pencegahan dan deteksi dini penyakit; peningkatan 

kualitas lingkungan; dan peningkatan edukasi hidup sehat. 

 

1.2 Permasalahan Mitra 
 

Berdasarkan studi di lapangan diperoleh data dari Puskesmas bahwasannya 

angka kejadian Hipertensi dan Diabetes Mellitus untuk masyarakat Kelurahan 

Padanwangi masih cukup tinggi. Sedangkan hasil wawancara dari pengurus Dasawisma 

di Kelurahan Pandanwangi mengatakan sebagian besar masyarakat kurang memahami 

pentingnya menjaaga kesehatan melalui hidup sehat, masyarakat tidak tertarik untuk 

memanfaatkan pelayanan kesehatan yang sudah disediakan pemerintah dalam hal ini 

Puskesmas sebagai rujukan pemeriksaan kesehatan pertama dikarenakan proses 

administrasi yang membingungkan dan lama, kegiatan olahraga seperti senam kesehatan 

pun tudak pernah dilaksanakan di masyarakat setempat, serta pemeriksaan kesehatan 

dalam wadah Posyandu Lansia atau sejenisnya juga tidak pernah dilaksanakan. Dengan 

permasalahan yang ditemukan di masyrakat mitra menunjukkan bahwa kurangnya juga  

sosialisasi program pemerintah maupun kebijakan alur pemeriksaan kesehatan di 

pelayanana kesehatan. Promosi kesehatan berbasis masyarakat dirasa lebih efektif 

dibandingkan yang bersifat top-down dari pemerintah,. Oleh sebab itu, untuk 

mendukung Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) yang baru dicanangkan oleh 

pemerintah pada tahun 2017, perlu dilakukan mobilisasi masyarakat dalam 

membiasakan hidup sehat sesuai dengan tujuan program GERMAS. 


